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ABSTRAK

Anak dari keluarga broken home yang di maksud di dalam penelitian
ini adalah seorang anak yang berasal dari keluarga yang kurang
harmonis, dan kedua orang tua nya berpisah, baik karena meninggal
dunia atau bercerai maka ia terabaikan dan kurang memperoleh kasih
sayang. Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang efektivitas
layanan konseling individu terhadap kesehatan mental anak broken
home di SMA Negeri 1 Natar. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
1 Natar. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Oleh
karena itu, agar penelitian bersifat ilmiah maka perlu menggunakan
metode yang dapat diperoleh dari data yang sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 12 peserta didik, yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas
kontrol, dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Tujuan dalam
penelitian ini ialah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
konseling individu terhadap kesehatan mental anak broken home di
SMA Negeri 1 Natar. Setelah diadakan uji angket maka uji validitas
pada item angket termasuk kedalam validitas tingkat yang sangat
tinggi, begitu juga dengan tingkat reliabilitas pada item angket
termasuk tingkat yang sangat tinggi.-Sementara untuk uji normalitas
termasuk tingkat tidak' normal karena melebihi batas ‘tingkat
normalitas yang ada di tabel. Sedangkan, nilai rerata kelas kontrol dan
juga kelas eksperimen diperoleh thitung 0,654 dan ttabel 1,943 pada
signifikan 5%. Sehingga thitung 0,654 < ttabel 1,943 atau menerima
HO dan menolak H1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
tingkat validitas dan reliabilitas termasuk tingkat sangat tinggi.
Sementara untuk uji normalitas termasuk tidak normal, sedangkan
rerata kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan uji t
diterima.

Kata Kunci : Broken Home, Kesehatan Mental, Konseling Individu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul dalam penelitian ini ialah Efektivitas Layanan
Konseling Individu Terhadap Kesehatan Mental Anak Broken
Home di SMA Negeri 1 Natar. Dalam memahami karya ilmiah
ini, peneliti memberikan cerminan yang jelas dengan tujuan untuk
tidak terjadinya kesalah pahaman, yaitu sebagai berikut :

Efektivitas ialah suatu keadaan yang menyatakan tingkatan
keberhasilan ataupun pendapatan dengan tujuan bertahap dengan
mutu, kuantitas, serta waktu yang cocok dengan apa yang sudah di
persiapkan sebelumnya. Dalam bimbingan dan konseling terdapat
layanan — layanan, yaitu yang di maksud pelayanan disini ialah
proses memberikan dukungan yang disandingkan untuk peserta
didik dengan tujuan supaya terlaksana pemahaman diri dan
independensi, kemudian peserta didik bisa menuntun dirinya
sendiri. Sedangkan layanan didalam judul ini ialah layanan yang
diberikan untuk anak broken home di SMA .

Konseling individu ialah proses wawancara yang di
laksanakan dengan seorang professional (konselor) dalam
pemberian~bantuan dengan individu yang tengah menghadapi
suatu permasalah (konseli) yang berahir dengan teratasinya
masalah yang dijumpai oleh konseli.

Menurut Dradjat (Casmin, Kesehatan Mental), kesehatan
mental ialah sanggupnya menghadapi kasus kasus dan goncangan
biasa, dan terlepas nya individu dari sakit jiwa. Oleh karena itu,
kesehatan mental ialah kondsi individu yang bisa untuk
menyelsaikan prsoalan yang muncul didalam dirinya.. *

Secara umum anak ialah seorang yang dilahirkan dari
pernikahan antara seorang wanita dengan seorang pria, walaupun

'Casmin, dkk.,Kesehatan Mental, (Yogyakarta:Pokja Akademik
UIN Sunan Kalijaga, 2006), him.21.



tidak melaksanakan perkawinan senantiasa dikatakan anak. Anak
merupakan titipan atau karunia dari Allah yang diberikan untuk
orang tua. Broken home merupakan sebuah kondisi keluarga yang
tidakakur atau mengalami perpecahan, dan juga broken home
ialah suatu kondisi dimana hilang nya kepedulian keluarga atau
kurang nya rasa kasih yang diberikan orang tua untuk anak.

Sekolah yang diteliti terletak di daerah Natar, JI. Dahlia Ill,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan tempat peneliti
mengadakan penelitian. Berdasarkan uraian penegasan judul
diatas, maka dapat dirumuskan bahwa peneliti perlu untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Layanan
Konseling Individu Tehadap Kesehatan Mental Anak
Keluarga Broken Home di SMA Negeri 1 Natar”.

B. Latar Belakang Masalah

Di negara Kita ini, yaitu Indonesia mempunyai banyak sekali
permasalahan di dalam rumah tangga dan sering kali melibatkan
anak di dalam nya, salah satunya kasus yang sering Kita jumpai
yaitu anak dari keluarga/Broken Home.

Fungsi keluarga ialah untuk memberikan.-dukungan-sehingga
menjamin rasa aman, nyaman, dan damai, oleh sebab itu remaja
amat sungguh“memerlukan pewujudan tugas tersebut. Ketika
remaja selalu di warnai dengan berbagai faktor faktor internal,
external, pemikiran kritis, gampang tersinggung, dan sering kali
merasa gagal. Di Indonesia masalah broken home sering kali kita
temui dari berbagai permasalahan remaja.

Dalam keluarga anak yang diasuh perihal perkawinan
memiliki resiko tinggi timbulnya gangguan perkembangan
kepribadian nya. Oleh karna itu, mewujudkan keluarga yang
harmonis merupakan bagian yang sangat penting untuk mendidik
anak. Hidup selaras, penuh cinta kasih, harmonis adalah keinginan

2 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih (Jakarta : Pustaka Agama, 1997),
him. 10.



3

setiap pasangan yang menikah. Dituliskan dalam firman Allah
surah Ar-Rum ayat 21 :

L5 Jasn Gl \ys:.;m}j?sm ?ssdx;u\m;w)
Y u;}ﬁi\.\e}ﬂw\)(.db‘_gu\m‘)jod‘}n

Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.?

Maksud dari ayat diatas ialah Allah menciptakan istri bagi
setiap manusia, Allah yang memberikan rasa kasih sayang
diantara manusia, dan hanya orang yang mau berfikir yang
mengetahui tanda-tanda kebesaran Allah.

Dapat diartikaan bahwa broken home adalah kondsi keluarga
yang kurag harmonis, sehingga muncul ketidaknyamanan dalam
sebuah keluarga tersebut. Kondisi keluarga yang broken home,
memunculkan akibat negatif untuk anak, terdapat dua akibat yaitu
akibat langsung dan akibat panjang. Akibat langsung yang
ditimbulkan antara lain ialah meliputi-rasa malu, merasa
kehabisan, rasa tertekan, rasa menarik diri dari lingkungan
ataupun kerap menyendiri, pilu, tidak patuh,-tidak sabaran, serta
kendala tidur. Sebaliknya jangka ‘panjang yang dirasakan ialah
antara lain berkaitan dengan karakter, emosional, social, dan
akademiknya. Misalnya, anak tidak mampu melepaskan diri dari
konflik orang tuanya, munculnya gejala depresi, kekhawatiran
terhadap diri dan orang sekitarnya, perilaku social, terganggu
konsep seksualitas ketika dewasa, perilaku egois, dan sering
menyerah, dan gelisah.*

® Al Quran dan Terjemahan (Bandung : Semesta Al Quran 2013)
hal. 5977

* Mukhlis Aziz “Prilaku Sosial Anak Remaja Korban Anak Broken
Home dalam Berbagai Presektif”. Al-ljmimaiyyah. Vol. 11 No. 1 2015, hal
35.



Berdasarkan penjelasan dari Amato ,Hetherington, Bridges, &
Insabella Anak-anak dari orang tua yang bercerai dapat
mengembangkan psikologis, perilaku, sosial, dan masalah
akademik seperti prestasi rendah, gangguan perilaku, dan
kesulitan penyesuaian diri. Anak broken home juga akan
menyebabkan masalah psikologis, seperti ketakutan yang
berlebih, cemas, dan stress.” Broken home berdampak pada
kesehatan mental anak, dan berakibat buruk pada keperibadian
nya, salah satunya yaitu kurang nya motivasi belajar remaja
berpikir bahwa pendidikan itu tidak begitu esensial. Rendah nya
motivasi belajar remaja sangat berdampak pada hasil belajarnya,
prestasi belajar menurun, suka menyediri, menjadi cenderung
pendiam, dan suka melamun.®

Maka dari itu, broken home sangat mempengaruhi pada
mental seorang anak. Secara lambat laun, perihal ini lah yang
menyebabkan anak tidak mau berprestasi -dan membuat. mereka
sulit diatur, tidak disiplin serta brutal. Dapat dikatakan mereka
juga menjadi factor dari suatu kerusuhan, karena mereka mau
mencari simpati dari teman-temannya dan semua guru. Butuh
diberikan perhatian serta pengarahan yang spesial supaya mereka
ingin berubah dan mau berprestasi.’

Oleh karena itu, orang tua sanggup untuk memusatkan
,membimbing,” serta-membentuk anaknya seperti yang mereka
mau. Rasullullah saw., bersabda :

A A G h Sl el Be U pdlie B
131 yatalaatis selag lia U 5 M6 DB ai Mo 6 3 L

> Dagdas, Tuba Demir, dkk “Parental Divorce and Children From
Diverse Backgrounds: Multidisciplinary Perspectives on Mental Health,
Parent-Child Relationships, and Educational Experiences”, Journal of
Divorce & Remarriage, (2017)
<https://doi.org/10.1080/10502556.2017.1403821>.

®Muklhis Aziz2015,Perilaku Sosial Anak Remaja Korban Broken
Home Dalam Berbagai Perspektif , Vol. 1. No. 1

" Firra Noor Nayana, “Kefungsian Keluarga dan Subjective Well-
Being pada Remaja”, Jurnal, vol. 01 ; 02 (Agustus, 2013), hlm. 232
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dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah SAW bersabda:
tiada seorang bayi pun dilahirkan, kecuali dalam keadaan fitrah.
Maka kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan ia Yahudi,
Nasrani atau Majusi, sebagaimana hewan melahirkan hewan
seluruhnya. Apakah kamu melihat ada kekurangan atau cacat
dalam fitrah itu? Kemudian Abu Hurairah membaca surat ar-
Rum:30 (HR. Bukhari).

Kasus yang sering terjadi sekarang ialah bagaimana peran
seorang guru BK berkomunikasi dengan peserta didik broken
home. Untuk menjalin komunikasi yang lebih baik dengan peserta
didik peran guru BK sangat amat dibutuhkan, karena jika hal ini
tidak dilakukan peserta didik yang mengalami broken home, maka
peserta didik lebih suka menutup diri. ® Sampai saat ini, banyak
kita temui anak broken home masuk ke pergaulam bebas dan
merugikan masa depan nya, yaitu melakukan kejahtan, sex-bebas,
narkoba, mencuri, dan lainnya: Maka dari itu, dampak broken
home yaitu menghadapi gangguan psikis, membenci kedua orang
tua ‘nya, gampamg menemukan pengaruh kurang baik dari
lingkungannya, memaandang pila hidup percuma, tidak gampang
berteman, serta memiliki kasus pada moralnya.

Menurut Ibu Dra. Ni Made Surnarni, salah satu Guru BK
SMA Negeri 1 Natar, karakter anak broken home terlihat jelas
amat menggaduhkan suasana kelas dan sangat mengganggu proses
belajar mengajar, yaitu kerapkali berlaku kasar terhadap guru serta
sahabat sebaya nya. Misalnya mencuri, merampas, menipu, dan
berkelahi.’

® Herlina. Februari 2016. Peranan Keluarga Dalam Mencegah
Tindak Tuna Sosial Oleh Remaja. Vol 1 No 1

% Wawancara dengan Drs.Ni Made Sunarni, selaku guru BK SMA
Negeri 1 Natar, pada tanggal 16 November 20 20



Kemudian untuk data kesehatan mental menggunakan
indikator yang disusun oleh Daradjat pada tabel dibawah ini :



Tabel 1.1

Data Kesehatan Mental Pada Peserta Didik Kelas X1 IPA 2 dan XI IPA3 yang Mengalami Broken Home
di SMA Negeri 1 Natar T.A 2020/2021

Indikator
No. Nama Terhindar d.‘f’lr' gejala Dapat menyesuaikan Mengembagkan potensi Te_r capar
gangguan jiwa dan L semaksimal mungkin kebahagiaan pr!badl
penyakit jiwa dan orang lain
1. ALZ V \ V
2, Ys \ \
3. DC N \
4, RAS \ \ \
5. VW \ \
6. DN v V V
7. MS v V
8. ADR v V V
9, DCP 3 V
10. SM S S N
11. SNR \
12. VW N

Sumber : Hasil wawancara kesehatan mental pada anak dari keluarga broken home kelas XI IPA 2 dan IPA 3
SMA Negeri 1 Natar (Kamis, 22 November 2020)




Setelah melihat semua hal diatas, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Efektivitas Layanan Konseling Individu
Terhadap Kesehatan Mental Anak Broken Home di SMA Negeri
1 Natar’ dalam memenuhi tugas akhir. Berawal dari kasus
perselisihan di dalam rumah tangga, yang sering kali berlangsung
di kalangan remaja sekolah. Gejala tumbuh nya keluarga yang
menderita broken home umumnya seperti perselingkuhan,
pertengkaran orang tua yang integritas nya berimbas buruk pada
perkembangan anak. Seperti halnya anak cenderung pendiam,
tidak mau bergaul, nakal, tidak betah dirumah, malas, kurang
memiliki motivasi dalam belajarnya, dan murung.

Peneliti mengambil beberapa subjek yaitu anak remaja yang
berusia 16-17thn di salah satu sekolah SMA Negeri 1 Natar yang
menderita broken home.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang . masalah . tersebut peneliti. dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Masih rendahnya konseling individu terhadap peserta didik
yang mengalami broken home pada peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Natar.

2. Belum diterapkan nya fayanan konseling individu sebagai alat
ukur peserta didik di SMA Negeri 1 Natar

2. Batasan Masalah
Untuk mencegah permasalahan yang meluas, maka peneliti

wajib mengutarakan beberapa batasan masalah, yaitu :

1. Konseling yang di pakai ialah konseling individu yang
merupakan proses pemberian bantuan yang dilaksanakan
secara tatap muka atau tidak dengan bertujuan untuk
mengentaskan masalah pribadi yang dialami oleh konseli.

2. Subjek yang digunakan ialah anak remaja di SMA Negeri 1
Natar.
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3. Variabel dalam penelitian ini ialah kesehatan mental anak dari
keluarga broken home di SMA Negeri 1 Natar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti
merumuskan masalah yang dapat jadi kajian penelitian sebagai
berikut “Apakah layanan konseling individu efektif terhadap
kesehatan mental anak broken home di SMA Negeri 1 Natar” ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah untuk melihat keefektifan layanan
konseling individu terhadap kesehatan mental anak broken home
di SMA Negeri 1 Natar.

F. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap muncul
beberapa manfat, yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Teori teori yang sudah ada dapat di kembangkan oleh peneliti
untuk dapat menjadi bahan dan mengembangkan studi kasus.
Selain itu,-anak anak yamg mengalami broken-home diharapkan
dapat menjadi-bahan evaluasi dalam menangani kasus yang di
alami anak broken home. ‘Oleh karna itu, peneliti mampu
menangani masalah yang dialami oleh remaja yang mengalami
Broken Home setelah peneliti meneliti sebagian remaja yang
sudah ditemui.

2. Manfaat Praktis
Memberi manfaat untuk :
1) Subjek

Penelitian ini sekirannya dapat memberikan manfaat bagi
remaja yang mengalami Broken home agar dapat memaknai
kehidupan yang lebih bermakna. Meskipun keluarga yang
dimiliki kurang harmonis setidaknya mereka tetap mempunyai
motivasi dalam belajar nya di sekolah. Selain itu, mereka juga
dapat menguasai bentuk bentuk dan dampak negative maupun
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positif dalam pecah nya keluarga sehingga bisa mengambil
hal positifnya.
2) Penulis
a. Mendapat pengalaman melakukan penelitian dalam
memahami adakah motivasi belajar remaja yang
mengalami keluarga Broken Home.
b. Mendapat pengalaman dari keunikan setiap remaja
yang mengalami Broken Home.
c. Peneliti dapat memahami kebutuhan apa saja yang
akan dibutuhkan saat menjumpai seorang remaja
yang mengalami Broken Home.

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Dalam tema penelitian ini, sudah ada beberapa penulis

terdahulu yang meneliti berkaitan dengan minat belajar dan
broken home, diantara nya adalah sebagai berikut :

1)

2)

Skripsi yang berjudul Kesehatan Mental Anak Keluarga
Broken Home (studi kasus peserta didik X disekolah-SMA
Negeri 1 Tanjung Tiram) yang ditulis oleh Sania Nurjannah,
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan ;- UIN Sumatera Utara Medan 2018. Tujuan
skripsi ini _adalah untuk mengetahui__faktor penyebab
terjadinyabroken home pada orang tua di SMA Negeri 1
Tanjung Tiram dan Untuk mengetahui pengaruh broken home
terhadap kesehatan mental peserta didik di SMA Negeri 1
Tanjung Tiram. Perbedaanya dengan skripsi yang saya tulis
ialah tidak memakai teknik konseling individu.

Skripsi yang berjudul Pengaruh Konseling Individu Terhadap
Kesehatan mental Anak Dari Keluarga Broken Home di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)
Yogyakarta. Yang ditulis olen Nur Widya Selly Perbedaan
skripsi yang saya tulis ialah membahas masalah mengenai
perilaku anak dari keluarga Broken Home di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita.
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3) Skripsi yang berjudul Keefektifan Konseling Individu Melalui
Pendekatan Realita Untuk Meningkatkan Resiliensi Peserta
didik Broken Home Di SPMA Negeri H Moenadi. Perbedaan
dengan skripsi yang saya tulis adalah untuk menganalisis
tingkat resiliensi di SPMA Negeri Moenadi, untuk
menganalisis peserta didik broken home setelah diberikan
konseling individu melalui pendekatan realita di SPMA
Negeri H Moenadi, untuk menguji keefektifan konseling
individu melalui pendekatan realita untuk meningkatkan
resiliensi peserta didik broken home di SPMA Negeri H
Moenadi.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam proposal ini disusun dalam bab-bab yang
terdiri dari sub-sub bab yang sistematikanya meliputi :

BAB | : Pendahuluan terdiri dari : penegasan judul,
latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah; tujuan
penelitian, © manfaat  penelitian,  kajian
penelitian’ terdahulu  yang relevan, dan
sistematika penulisan.

BAB Il »Landasan teori terdiri dari : teori yang
digunakan, dan pengajuanhipotesis.

BAB llI : Metode penelitian terdiri dari : waktu dan
tempat penelitian, pendekatan dan jenis
penelitian, populasi sampel dan Teknik
pengumpulan data, definisi operasional
variable, instrument penelitian, uji validitas
dan relibilitas data, Teknik analisis data.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Layanan Konseling Individu
1. Pengertian Konseling Individu

Konseling merupakan suatu proses yang berlangsung
dalam hubungan seseorang dengan seseorang yaitu individu
yang mendapati masalah yang tak bisa diatasinya, dengan
seorang petugas professional yang telah mendapatkan
bimbingan dan keahlian untuk membantu supaya konseli bisa
memecahkan kerumitannya.'®

Sedangkan konseling individual yaitu layanan bimbingan
dan konseling yang mengharuskan peserta didik atau konseli
memperoleh layanan langsung atau tatap muka (secara
perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka
perbincangan pengentasan masalah pribadi yang ditanggung
oleh konseli."*

Konseling individual ialah proses pemberian bantuan
yang dilaksanakan melalui wawancara konseling oleh seorang
ahli (konselor) kepada individu yang tengah mendapati suatu
masalah (konseli) yang berakhir pada teratasinya masalah
yang dihadapikonseli.” Konseling merupakan “jantung
hatinya” bantuan bimbingan *secara menyeluruh. Hal ini
berarti bilamana layanan konseling telah memberikan jasanya,
maka masalah konseli akan terkendali secara baik dan upaya-
upaya bimbingan lainnya mengikuti atau berkedudukan
sebagai pendamping. Keterkaitan lain dari pengertian “jantung
hati” ialah jika seorang konselor telah memiliki dengan
sebaik-baiknya apa, mengapa, dan bagaimana konseling itu.

1 Wwilis S. Sofyan, “Konseling Individual Teori dan Praktek”
(Bandung, CV Alfabeta, 2007) hal : 18

Y Hellen, “Bimbingan dan Konseling” (Jakarta, quantum Teaching,
2005) hal : 48

12 prayitno, Erman Amti, “Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling”
(Jakarta, Rineka Cipta, 1994) hal : 105

13
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Konseling individual ialah kunci segala kegiatan
bimbingan dan konseling. Karena jika menguasai Teknik
konseling individual berarti akan mudah melaksanakan proses
konseling yang lain. Proses konseling individu akan
berdampak besar terhadap pengembangan konseli karena pada
konseling individu konselor berupaya meningkatkan sikap
peserta didik dengan cara berkolerasi selama jangka waktu
khusus dengan cara bertatap muka secara langsung untuk
mewujudkan peningkatan-peningkatan pada konseli, baik cara
berfikir, berperasaan, sikap, dan perilaku.™

Maka dari itu, dasar dari perwujudan konseling di sekolah
tidak bisa terungkai dari dasar Pendidikan pada umumnya dan
Pendidikan di sekolah pada khusunya dan berbeda dasar dari
Pendidikan tersebut, dasar dari pendidikan dan pengajaran di
Indonesia dapat diperiksa seperti dalam UU. No. 12/1945 Bab
111 pasal 4

“Pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-asas

yang tertulis dalam pasal UUD Negara Republik

Indonesia dan asas kebudayaan Indonesia.™*

2. ‘Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individu

Tujuan utama konseling individu ialah-membantu konseli
menstrukturkan kembali masalahnya dan mengetahui gaya
hidup beserta mengurangi penilaian-negartif mengenai dirinya
sendiri dan perasan-perasan jeleknya. Lalu membantu dalam
mengubah persepsinya terhadap lingkungan, dengan tujuan
agar konseli bisa menunjukan tingkah laku dan menumbuhkan
kembali minat sosialnya.’

Dengan demikian, prayitno mengemukakan tujuan khusus
konseling individu dalam 5 halaman. Yaitu, fungsi

B Holipah, “The Using Of Individual Counseling Service to Improve
Student’s Learning Atitude and Habit At The Second Grade Student of SMP
PGRI 6 Bandar Lampung” (Journal Counseling, 2011)

Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah,
(Yogyakarta, Andi Offset, 1989) hal: 24-25

> Prayitno, Konseling Perorangan (Padang, Universitas Negeri

Padang, 2005) him : 52
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pengetasan, fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi
advokasi, dan fungsi pengembangan atau pemeliharaan.

Ada Sembilan tujuan dari dari konseling perorangan yang
di kemukakan oleh Gibson, Mitchell dan Basile, yaitu :*°

a.

Tujuan perkembangan yaitu konseli dibantu dalam
proses kemajuan nya dan pertumbuhannya dan
mengantidipasi hal-hal yang akan timbul pada proses
tersebut (seperti perkembangan kehidupan sosial,
emosional, pribadi, fisik, kognitif, dan sebagainya).

Tujuan pencegahan ialah konselor membantu konseli
menyingkirkan hasil-hasil yang tidak menguntungkan.

Tujuan perbaikan ialah konseli dibantu melewati dan
meninggalkan perkembangan yang tidak
menguntungkan.

Tujuan penyelidikan ialah membuktikan kelayakan
tujuan untuk mengamati pilihan-pilihan, mengukur
keterampilan, dan mencoba aktivitas baru.

Tujuan penguatan yaitu menolong konseli untuk
mengetahui apa yang - difikirkan, dilakukan, dan
dirasakan sudah baik.

Tujuan kognitif yaitu mewujudkan fondasi dasar
pembelajaran dan keterampilam kognitif.

Tujuan filosofis yaitu melahirkan pemahaman dasar
dan kebiasaan untuk hidup sehat.

Tujuan psikologis yaitu membantu menumbuhkan
keterampilan sosial yang baik, belajar mengatur
emosi, dan meningkatkan konsep diri positif dan
sebagainya.

® Hibana Rahman S, Bimbingan dan Konseling Pola (Jakarta,
Rineka Cipta, 2003) hal : 85
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3. Proses Layanan Konseling Individu

Proses konseling terwujud karena hubungan konseling
berlangsung dengan baik. Proses Konseling menurut
Brammer ialah kejadian yang telah berlangsung dan
memenuhi makna bagi peserta konseli tersebut (konselor dan
konseli)."

Dengan demikian, setiap langkah proses konseling
individu memerlukan keterampilan-keterampilan khusus.
Tetapi ketrampilan-keterampilan itu tidaklah yang utama jika
apabila hubungan konseling individu tidak mencapai rapport.
Oleh karna itu, proses konseling individu ini tidak dirasakan
oleh peserta konseling (konselor konseli) sebagai hal yang
membosankan. Dampaknya keterlibatan mereka dalam proses
konseling dari awal sampai akhir dirasakan sangat berguna
dan bermakna. Secara umum Teknik konseling individu
dibagi atas tiga tahapan, yaitu :*®

a. Tahap awal konseling

Tahap ini terjadi mulai dari konseli menemui
konselor hingga berjalan proses konseling sampai
konselor dan konseli ‘'menemukan definisi masalah
konseli atas dasar isu, kepedulian, atas masalah
konseli. Adapun proses konseling tahap-awal yaitu :

1)y Membangun hubungan konseli yang melibatkan
konseli
Hubungan konseling substansial yaitu jika
konseli terlibat bermusyawarah dengan konselor.
hubungan tersebut sering disebut a working
realitionship, yaitu hubungan yang bermakna,
berfungsi, dan berguna. Keberhasilan proses
konseling individu sangat ditentukan oleh
keberhasilan pada tahap ini. Kunci keberhasilan
terdapat pada : (pertama) keterbukaan konselor.

" Willis s. sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek

(Bandung, CV Alfabeta, 2007) hal : 50

| bid hal 51
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4)
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(kedua) keterbukaan konseli, maksudnya dia
dengan jujur mengungkapkan isi hati, harapan,
perasaan, dan sebagainya. Tetapi, keterbukaan
ditentukan oleh faktor konselor yaitu dapat
dipercayai konseli karena ia tidak berbohong,
akan tetapi jujur, menghargai, dan mengerti.
(ketiga) konselor bisa mengimplikasikan konseli
terus menerus dalam proses konseling. Sebab,
proses konseling individu akan mulus dan segera
bisa mencapai tujuan konseling individu.
Memperjelas dan mendefiniskan masalah

Jika hubungan konseling telah tersusun
dengan baik, dimana konseli sudah melibatkan
diri, berarti kerjasama antara konselor dengan
konseli akan bisa mengangkat isu, perhatian, atau
masalah yang ada pada konseli. Kerap konseli
tidak begitu gampang menjelaskan masalahnya,
meskipun mungkin dia hanya memahami gejala-
gejala. yang dirasakannya. Oleh karena itu,
sangatlah = penting. peran konselor / untuk
membantu memperjelas masalah konseli. Dengan
demikian, konseli tidak mengetahui kemampuan
yang dimilikinya, maka-kewajiban konselor lah
untuk  membantd. menumbuhkan kemampuan,
memperjelas masalah, dan membantu
mendefinisikan masalahanya bersama-sama.
Membuat penafisran dan penjajakan

Konselor berusaha menjajaki atau
memperkirakan kemungkinan meningkatkan isu
atau masalah, dan merancang bantuan yang
mungkin dikerjakan, yaitu dengan
mengembangkan semua kemampuan konseli, dan
ia proses menentukan berbagai substitusi yang
sesuai bagi prediksi masalah.
Menegosiasikan kontrak
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Kontrak artinya perjanjian antara konselor
dengan konseli. Hal itu berisi : (1) kontrak waktu,
artinya berapa lama di inginkan waktu pertemuan
oleh konseli dan apakah konselor tidak keberatan.
(2) kontrak tugas, yakni tugasnya konselor apa,
dan tugasnya konseli apa. (3) kontrak kerja sama
dalam proses konseling. Kontrak memutuskan
kegiatan konseling, termsuk kegiatan konseli dan
konselor.maksudnya menyimpan makna bahwa
konseling ialah urusan yang salin tersusun, dan
bukan profesi konselor sebagai ahli. Disamping
itu juga menyimpan makna tanggung jawab
konseli, dan anjuran untuk kerja sama dalam
proses konseling.

b. Tahap pertengahan

Bertolak dari definisi masalah konseli yang telah
disepakati pada tahap awal, kegaiatan berikutnya
adalah memustakan pada : (1) pejelajahan masalah
konseli (2) .bantuan apa yang akan diberikan
bedasarkan /‘penilaian ( kembali apa-apa yang telah
dijelajah masalah konseli.

Menilai kembali masalah konseli, akan menolong
konseli mendapatkan pandangan baru; subsitusi baru,
yang nampaknya berbeda dari sebelumnya, dalam
rangka membuat keputusan dan tindakan. Dengan
adanya pemikiran baru, untuk itu ada gerakan pada
diri konseli menuju perubahan.Oleh karna itu, tanpa
adanya prespektif maka konseli sulit untuk
berubah.adapun tujuan-tujuan dari tahap pertengahan
yaitu :

1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan
kepedulian konseli lebih jauh.

Dengan penjelajahan ini, konselor berjuang

agar konseli memiliki prespektif dan alternative
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baru berkenaan dengan masalahnya. Konselor
melaksanakan reassessment (penilaian kembali)
dengan menyangkutkan konseli, artinya masalah
konseli dinilai bersama sama. Jika konseli
bersemangat, maka ia sudah begitu terbuka dan
terlibat. Konseli akan memandang masalah nya
dari prepektif atau pandangan yang lain yang
lebih factual, dan mungkin berbagai alternative
lainnya.
Menjaga agar hubungan konseling selalu terjaga
Hal ini akan berlangsung jika : pertama,
konseli merasa bahagia terlibat dalam
pembicaraan atau wawancara konseling, dan
menunjukan kebutuhan untuk menumbuhkan
potensi diri dan memecahkan masalahnya. Kedua,
konselor berusaha kreatif dengan keterampilan
yang ia miliki, dan menjaga keramahan, empati,
kejujuran, keikhlasan dalam memberi bantuan.
Kreativitas _konselor dituntut =~ pula untuk
menolong konseli menjumpai berbagai alternative
sebagai usaha untuk menyusun rencana bagi
penyelesaian masalah dan pengembangan diri.
Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak
Kontrak < dibicarakan agar benar-benar
mempercepat proses konseling. Oleh karna itu
konselor dan konseli harus selalu mengatur
perjanjian dan selalu mengingat dalam
pikirannya. Pada tahap pertengahan konseling ada
sebagian strategi yang wajib digunakan konselor
yaitu : pertama, membicarakan nilai-nilai inti,
yaitu konseli harus jujur dan terbuka, dan
menggali lebih dalam masalahnya. Karena
kondisi sudah amat kondusif, maka konseli sudah
merasa aman, dekat, terundang dan tertantang
untuk  memcahkan  masalahnya. Kedua,
menantang konseli sehingga ia memiliki strategi
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C.

baru dan rencana baru, dengan pilihan dari
berbagai alternative, untuk mengembangkan
dirinya.

Tahap Akhir Konseling ( Tahap Tindakan)

Pada tahap akhir konseling ada beberapa hal,

yaitu :

1)

2)

3)

4)

Merendahnya kecemasan konseli. Hal ini
ditemukan setelah konselor menanyakan keadaan
kecemasannya.

Adanya perubahan perilaku konseli yang lebih
positif, sehat, dan bersemangat.

Adanya rencana hidup masa yang akan datang
dengan strategi yang jelas.

Terbentuknya perubahan sikap positif, yaitu mulai
bisa mengoreksi diri dan memungkiri sikap yang
menyalahkan dunia luar, seperti guru, orang tua,
teman, keadaan tidak produktif, dan sebagainya.
Oleh karna .itu, konseli sudah dapat ‘berfikir
realistis dan percaya diri.

Adapun tujuan-tujuan tahap  akhir—yakni sebagai
berikut :

1)

Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang
memadahi

Konseli bisa melaksanakan keputusan tersebut
karena dia sejak awal sudah mewujudkan
berbagai alternative dan mendiskusikan nya
dengan konselor, lalu dia tentukan alternative
mana yang terbaik. Pertimbangan keputusan itu
tentunya berdasarkan kondisi objektif yang ada
pada diri dan diluar diri konseli maka dari itu,
sekarang ia sudah berpikir realistic dan ia
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mengerti keputusan yang mungkin bisa dilakukan
sesuai tujuan utama yang ia inginkan.

2) Terjadinya transfer of learning pada diri konseli

Konseli belajar dari proses konseling mengenai
perilakunya dan hal-hal yang membuatnya
terbuka untuk mengubah perilakunya diluar
proses konseling. Artinya, konseli mengambil
makna dari hubungan konseling untuk kebutuhan
akan suatu perubahan

3) Melaksanakan perubahan perilaku

Pada akhir konseling akan sadar atas perubahan
sikap dan perilaku. Karena ia datang dengan
memintan bantuan adalah atas kesadaranya akan
manfaatnya perubahan yang ada pada dirinya.

4) Mengkahiri hubungan konseling

Mengakhiri .-hubungan konseling harus atas
persetujuan  konseli. Sebelum ditutup ada
beberapa tugas konseli yaitu sebagai berikut :
Pertama, = membuat  kesimpulan-kesimpulan
mengenai  hasil _proses konseling; Kedua,
memandu jalannya proses konseling; Ketiga,
membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.

4. Indikator Keberhasilan Konseling
Menurut Gibson, Mitchell dan Basile dalam Bimbingan
dan Konseling ada beberapa indicator keberhasilan konseling
yaitu :

a. Menurunya kecemasan konseli

b. Memiliki rencana hidup yang praktis, pragmatis, dan
berguna.
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c. Harus mempunyai perjanjian kapan rencananya akan
dilakukan sehingga pertemuan berikutnya konselor
sudah berhasil mengecek hasil rencanya. Mengenai
evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu :

1) konseli mengukur rencana perilaku apa yang akan
dibuat

2) konseli mengukur perubahan perilaku yang telah
berlangsung pada dirinya

3) konseli menilai proses dan tujuan konseling.

5. Kegiatan Pendukung Konseling Individu

Seperti layanan-layanan yang lain, konseling individu
juga membutuhkan kegiatan pendukung. Adapun kegiatan-
kegiatan pendukung layanan konseling individu yaitu
aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus,
kunjungan rumah, dan alih tangan kasus."®

Pertama, aplikasi instrumentasi. Dalam layanan konseling
individu, hasil instrumentasi berupa tes maupun non tes dapat
dipakai secara langsung mapun tidak langsung. Hasil tes, hasil
ujian, hasil AUM ( Alat Ungkap Masalah), sosiometri, angket,
dan lain sebagainya dapat digunakan konten (isi) yang di
wacanakan dalam proses konseling individu.

Kedua, himpunan data. Sama seperti hasil instrumentasi,
data yang tertulis dalam himpunan data selain dapat dijadikan
evaluasi untuk memanggil peserta didik juga dapat dijadikan
konten yang di diskusikan dalam layanan konseling individu.
Maka dari itu, data proses dan hasil layanan harus di
dokumentasikan dalam himpunan data.

Ketiga, konferensi kasus. Sama hal nya dengan layanan-
layanan yang lain, konferensi kasus bertujuan untuk
memperolen data tambahan tentang konseli untuk
mendapatkan dukungan serta kerja sama dari berbagai pihak
terpenting pihak yang di ajak dalam konferensi kasus untuk

9 Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di sekolah dan Madrasah”,

(Jakarta, PT Rajagravindo Persada, 2007) hal : 164
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pengentasan masalah konseli. Konferensi kasus bisa dilakukan
sebelum dan sesudah diselenggarakannya layanan konseling
individu dilaksanakan untuk tindak lanjut layanan. Kapanpun
perjumpaan kasus dilakukan, rahasia pribadi konseli harus
tetap terjaga dengan selektif.

Keempat, kunjungan rumah. Adapun tujuan nya untuk
mendapatkan data tambahan tentang konseli. selain itu, untuk
mendapatkan dukungan dan kerja sama dari orang tua dalam
rangka memperbaiki masalah konseli. Kunjungan rumah juga
dapat dilakukan sebelum dan sesudah layanan konseling
individu.

Kelima, alih tangan kasus. Tidak semua masalah yang
dialami individu menjadi otoritas konselor.

6. Konseling Individu dalam Islam

Dalam Bahasa arab kata konseling disebut al-irsyad atau
al-itisyarah, dan kata bimbingan disebut at-taujih. Maka dari
itu, guidance and counseling dialih katakana menjadi at-taujih
wa al-irsyad atau at-taujih wa al istisyarah.”” Secara garis
besar kata irsyad berarti : al-huda dalam Bahasa Indonesia
berarti petunjuk,‘kata al-irsyad banyak di dapati di dalam Al-
Qur’an dan Hadist. Dalam Al-Qur’an ditemukan kata al-
isyrad menjadi satu dengan al-huda pada surat al-kahfi (18)
ayat 17«

\J\j u.\.q.d\ ‘—"Jegééuf— JJJ.\&-\:.U:\J\ uuu.d\ Lgfj‘
w\;wJJMaJﬁUA(&jd@J\ubW}wﬁ
\V\m“h&jdmuhww M\ﬁ&\q@w‘m\

Artinya : Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka
Dialah yang mendapat petunjuk; dan Barangsiapa yang
disesatkan-Nya, Maka kamu tidak akan mendapatkan seseorang
pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya (Q.S. Al-
Kahfi : 17)

0 |_ubis Akhyar Saiful, Konseling Islami (Yogyakarta, Elsaq Press,
2007) hal : 79
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Maksud dari ayat diatas ialah sebagai manusia yang
mempunyai masalah, di hadapan manusia juga telah terbuka
lebar bergbagai solution (pemecahan, dan penyelesaian) terhadap
problem kehidupan yang dialaminya. Tetapi karena tidak semua
problem dapat dikerjakan oleh manusia secara mandiri, maka
mereka membutuhkan bantuan seorang ahli yang berdaulat sesuai
dengan jenis problemnya.

Oleh karna itu, intergritas ajaran islam menyimpan
khazanah-khazanah berharga yang dapat dilaksanakan untuk
membantu membereskan problem kehidupan manusia. Secara
fungsional khazanah-khazanah tersebut terdapat dalam konsep
konseling dan secara praktis terpantul dalam proses face to face
relationship (pertemuan tatap muka) atau personal contac
(kontak pribadi) antara seorang konselor ahli dan berkedaulat
dalam bidangnya engan seorang konseli yang sedang menemui
serta berjuang mengurus problem kehidupanya, untuk
melancarkan amanah ajaran islam, untuk hidup secara tolong
menolong dalam jalan kebaikan, saling menasihati, dan saling
mengingatkan untuk kebaikan menjauhi dosa. Hidup ‘secara
islami merupakan hidup yang mengaitkan terus menerus aktivitas
belajar dan aktivitas konseling (memberi dan menerima
nasihat).2*

Oleh karna.itu,. Islam memandang bahwa konseli ialah
manusia yang mempunyair kemampuan bertumbuh sendiri dan
berusha mencari kemantapan diri sendiri, sementara Rogers yang
tidak lain salah satu tokoh psikologi memandang bahwa dalam
proses konseling orang paling berkuasa memilih dan
merencanakan serta menentukan perilaku dan nilai-nilai mana
yang dipandang sangat bermakna bagi konseli/konseli itu
sendiri.?

2 |_ubis Akhyar Saful, Konseling Islami, (Yogyakarta : Elsaq Press,

2007) hal ; 85

2|bid hal : 142
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B. Kesehatan Mental

1. Pengertian Kesehatan Mental

Secara garis besar istilah kesehatan mental diambil
melalui konsep mental hygiene. Dalam Bahasa yunani kata
mental berarti kejiwaan. Dalam Bahasa latin kata mental
memiliki persamaan makna dengan kata psyche yang artinya
psikis atau jiwa. Dalam Bahasa inggris hygiene yang berarti
mental. Mental hygiene berati kesehatan mental. Secara
terminologis, kata hygiene berasal dari kata hygea yang
berarti nama seorang dewa dalam kepercayaan Yunani Kuno.
Hygea ialah seorang dewa perempuan (dewi) yang tugas nya
untuk mengurus kesehatan manusia di dunia. Dari kata hygea
ini muncul lah kata hygiene yang bertujuan untuk
memperlihatkan suatu kegiatan yang berniat untuk mencapai
kesehatan.?®

Menurut para ahli, istilah kesehatan mental yang
digunakan untuk menyebut kesehatan mental berbeda beda
dengan kriteria berbeda pula. Maslow menyebut nya dengan
istilah self-actualization, Rogers menyebut nya dengan fully
funcationing dan —Alport menyebutnya dengan ‘mature
personality, dan kebanyakan psikolog menyebutnya dengan
mentat-health.”

Secara terminology, pengertian-orang tentang kesehatan
mental bersifat sempit dan terbatas. Seperti hanya terbatas
tentang terhindarnya seseorang dari gangguan dan penyakit
jiwa. Menurut Daradjad, kesehatan mental ialah terhindarnya
orang dari gejala-gejala penyakit jiwa (psychose) dan gejala-
gejala gangguan jiwa (neurose). Dan bisa dikatakan bahwa
kesehatan mental ialah kemampuan untuk menyesuaikan diri
sendiri, dengan orang lain, dan masyarakat serta lingkungan.

Zgyamsu  Yusuf, Mental Hygiene(Bandung: Pustaka Bani
Quiraisy,2004) him 7
Siti  Nasganti, Psikologi Agama, (Medan: Perdana
Publishing,2011) him 155
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Oleh karna itu, kesehatan mental terulur dari yang baik
sampai dengan yang buruk, dan setiap orang secara
temperamental akan menghadapi rintangan tersebut. Banyak
nya orang, pada waktu waktu terntentu menghadapi kasus
kasus kesehatan mental selama mengkedepankan kehidupan
nya.

Menurut Darajat, kesehatan mental ialah terbentuk nya
keharmonisan yang benar-benar antara fungsi-fungsi jiwa,
serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi masalah-
masalah biasa yang timbul, dan menuai secara positif
kebahagiaan dan kemampuan dirinya®. Kesehatan mental
juga dapat diartikan sebagai sebuah kondisi yang menguatkan
perkembangan fisik, cendekiawan, dan emosional yang baik
dari seseorang dan perkembangan itu searah dengan
perkembangan orang lain.

Oleh karna itu, bisa diartikan juga bahwa kesehatan
mental ialah : (1) terhindar nya seseorang dari gejala-gejala
gangguan dan penyakit jiwa, (2) bisa menyesuaikan diri, (3)
bisa menunggangi segala "kemampuan yang ada setinggi-
tinggi mungkin, (4) membawa untuk kebahagiaan bersama
dengan tercapinya ketengangan jiwa dalam hidup.

Karakteristik- Mental yang Sehat

Karakteristik mental yang sehat merupakan salah satu
modal untuk mencapai cita-cita hidup semua orang. Melalui
mental yang sehat semua orang akan mampu berfikir kreatif
dan produktif. Ada beberapa karakteristik mental yang sehat,
yaitu :

a. Terhindar dari gejala-gejala gangguan jiwa dan
penyakit jiwa
Menurut Zakiyah Darajat membidik tentang
perbedaan antara gangguan jiwa (neurose) dengan
penyakit jiwa (psikose), yaitu :

% Casmin, dkk.,Kesehatan Mental, (Yogyakarta:Pokja Akademik

UIN Sunan Kalijaga, 2006), him.22.
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1) Neurose masih melihat dan  merasakan
keburukannya, dan sebalik nya yang terkena
psikose tidak.

2) Neurose kepribadiannya tidak jauh dari validitas
dan masih hidup dalam alam kesaksian pada
umum nya, sedangkan yang terkena psikose
prilakunya dari segala segi ( pengetahuan,
reaksi/emosi, dan dorongan-dorongan nya) amat
terganggu, tidak ada kepaduan, dan ia hidup jauh
dari alam kenyataan. %

b. Dapat Menyesuaikan Diri

Penyesuaian diri (self adjustment) ialah metode
untuk  memperoleh/memenuhi  kebutuhan (needs
satisfication), dan mengatasi frustasi, stress, konflik,
serta masalah-masalah khusus dengan cara-cara
tertentu.

Seseorang bisa dikatakan memiliki penyesuaian
diri yang normal apabila dia mampu mewujudkan
kebutuhan dan  melampaui ~masalah nya secara
normal, tidak merugikan diri sendiri dan lingkungan
nya, serta bertimbal dengan norma agama:*’

¢. Memanfaatkan Potensi-Semaksimal Mungkin

Individu yang -mentalnya sehat-ialah mereka yang
bisa memanfaatkan ‘Kapasitas yang dimilikinya.
Dalam kegiatan kegiatan yang positif dan konstruktif
bagi pengembangan kualitas dirinya. Contoh
pemanfaat diri itu sendiri yaitu kegiatan-kegiatan
belajar (dirumah, disekolah, atau dilingkungan
masyarakat), berorganisasi, bekerja, berolahrga, dan
pengembangan hobi.?

d. Tercapai Kebahagiaan Pribadi dan Orang Lain

%Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Bulan Bintang : Jakarta
1982) him 43

“'Ibid. him 44

Ibid.
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Dalam rangka memenuhi kebutuhan nya, orang
yang sehat mental nya menunjukan prilaku atau
respon yang positif untuk dirinya dan orang lain. la
memiliki prinsip tidak mencari keuntungan diri nya
sendiri ditas kerugian orang lain, atau tidak akan
mengorbankan hak orang lain demi kepentingan nya
sendiri. Menurutnya segala apa yang ia lakukan untuk
mencapai kebahagiaan bersama.”®

Oleh karna itu, ada delapan kriteria jiwa (mental) yang

sehat

menurut Dadang Hawari dalam WHO (organisasi

kesehatan dunia), yaitu :*

P NoTonE w N e

mempunyai rasa kasih sayang

mampu belajar dari pengalaman

lebih senang memberi daripada menerima

mudah berbaur

lebih senang menolong daripada di tolong

selalu berpikir yang baik (positive thinking)
mendapatkan kesenangan dari hasil kerja keras nya
menerima  kekecewaan untuk - dipakai - sebagai
pengalaman

Sikun” dikutip-dalam buku keperawatan kesehatan jiwa,
mengemukakan bahwa ciri atau tindakan jiwa yang sehat ialah

sebagai beriku

1.
2.

3.

t:3t

perasaan aman, bebas dari rasa cemas

perbuatan dan kehidupan emosi yang akrab dan
terbuka

rasa harga diri yang rukun

# pyrmansyah Ariadi “Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam”,
Kedokteran dan Kesehatan, vol 3, no 2,2019

0 Azizah dkk “Buku Ajar Keperawatan Kesehatan jiwa”,
Indomedia Pustaka, vol 5, no, 2, 2016

#bid.
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memiliki keinginan yang sifatnya duniawi, jasmani
yang wajar, dan bisa memuaskannya

bisa belajar mengambau dan melandai diri sepandan
dengan orang lain.

. tahu diri, maksudnya bisa memperkirakan kekuatan

dan kelemahan diri nya (baik pisik maupun psikis.

. sanggup melihat validitas sebagai dasar Yyang

menerimanya sebagai realitas (tidak menghayal).
keterbukaan terhadap kegentingan atau  stress,
maksudnya ialah tidak panik pada saat menemui
masalah (social, psikis, fisik).

pembauran dan kemantapan dalam kepribadian.

10. memiliki tujuan hidup yang santun (positif dan sehat).
11. kemampuan belajar dari pengalaman.

12. bisa menyesuaikan dalam kelompok.

13. kemampuan untuk tidak selalu terikat dengan

kelompok. (mempunyai pendirian sendiri atau tidak
ikut ikutan).

Tabel 2.1

Karakter Pribadi Yang Sehat Mentalnya

1. Fisk

a. Bertumbuh normal
b. aktif dalam mengerjakan tugas
¢..sehat

2. Psikis

a. respect terhadap:diri sendiri dan orang lain
b. mempunyai wawasan yang sangat luas

c¢. memiliki percaya diri yang kuat

d. bisa berfikir dengan realistis

3. Sosial

a. memiliki solidritas yang tinggi

b. mampu berkomunikasi dengan baik

c. bersifat terbuka tanpa memandang suku, ras,
budaya, agama, warna kulit, dll

4. Moral
Religious

a. Beriman kepada Allah dan taat mengamalkan
ajaran nya
b. jujur, amanah, dan bisa dipercaya
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Uraian diatas ialah ciri mental yang sehat, sedangkan yang tidak

sehat yaitu:
1. perasaan tidak nyaman dan aman
2. kurang memiliki rasa percaya diri
3. kurang memahami diri sendiri
4. kurang memperoleh kepuasan dalam bersosialisasi
5. emosi sering berubah ubah
6. labil®
3. Ciri Tingkah Laku Sehat atau Normal

Menurut Richard T. Kinnera ada beberapa kriteria
kesehatan mental yaitu, antara lain : %

a. Menerima diri sebagaimana adanya (self-aceptance)
Orang yang sehat mental pada umum nya, bisa
menerima keadaan diri nya sendiri, seperti biasanya
dan memiliki self-esteem yang positif, akan tetapi
tidak boleh berlebihan.

b. Mengerti tentang keadaan diri (self-knowledge)

Pada umum’ nya,! orang. yang mental nya sehat
mengetahui’ dengan baik tentang keadaan dirinya
sendiri.la sadar dan tau apa yang-ia lakukan, perihal
tentang -motivasinya, kemampuan nya, perasaanya,
kemampuan berfikir, dan-aspek aspek mental yang
lain.

c. Percaya diri dan kontrol diri (self-confidance and self-

kontrol)
Pada umumnya mereka bisa berdiri sendiri atau
mandiri, bila di butuhkan, dan dapat pula bersikap
tegas, dan mereka juga bisa mengontrol dirinya
dengan baik.

%2gyamsu  Yusuf, Mental Hygiene(Bandung: Pustaka Bani

Quiraisy,2004), him 22

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling — Studi dan Karier, (

Yogyakarta : Andi Offset, 2010), hal. 195-197
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A clear perception of reality

Mereka yang mental nya sehat dapat melakukan
persepsi yang baik.la bisa membedakan mana yang
real dan mana yang tidak, dan lebih suka memilah
milah masalah atau tidak mencampur adukan.

Balance and moderation

Orang yang sehat mental nya memiliki karakter yang
seimbang dalan hidup nya.Mereka bekerja tetapi
mereka beristihat, dan mereka tertawa tetapi mereka
menangis.

Love of others

Pada umumnya, mereka yang mental nya sehat akan
saling menyayangi, dan mereka tidak menyukai
perilaku permusuhan terhadap sesama. Oleh karena
itu, mereka dapat diterima secara baik oleh orang
sekitar, tidak terjadi permusuhan, dan damai.

Love of live

Orang yang mental nya sehat, akan lebih mencintai
kehidupan.yang ia hadapi. Apa yang ia rasakan akan
ia terima dengan ikhlas, jujur, dan penuh rasa kasih
sayang.

Purpose in live

Orang yang mental nya sehat;-memahami seluruhnya
tentang tujuan kehidupan. Tidak ada keraguan dalam
menjalani hari hari nya

Oleh karena itu, menurut Alexander A. Schneiders ada
beberapa kriteria yang wajib diperlukan untuk menilai kesehatan
mental, yaitu : mental ralistis, penanganan, konsolidasi pikiran,
dan tingkah laku, serta penanganan konflik dan perasaan
kekecewaan, perasaan emosi yang sehat dan positif, ketentraman
dan keamanan pikiran, prilaku dan konsep diri yang sehat,
identitas ego yang kuat.*

3 yustinus Semium, Kesehatan Mental I, (Yogyakarta : Kanisius,

2006), hal 52-54
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Adapun, ciri kesehatan mental menurut hadist yang dituliskan
oleh Riyadh antara lain : *

1) Adanya rasa aman
anaialailiun s gaclibiniigaingd 5 ga giSlialay il ¥ i
ala

“Siapa yang menyongsong pagi hari dengan perasaan
aman terhadap lingkungan sekitar, kondisi tubuh yang
sehat, serta adanya persediaan makanan untuk hari itu,
maka seakan-akan dia telah memperoleh seluruh
kenikmatan dunia” (H.R Tirmidzi)

2) Tidak meminta kepada orang lain (merasa cukup)

A“_li?ux@_\kfgcd;jmﬁf} ’&mu\uc@muﬂ‘jﬂ
Llie BSeCaiiliating liaaaa Uolinsgaebistingialt i sla
lada

“Jika salah seorang di antara kalian pergi di pagi hari
lalu mencari kayu bakar yang di panggul di punggungnya
(lalu menjualnya), kemudian bersedekah dengan hasilnya
dan merasa cukup dari apa yang ada di tangan orang
lain, maka itu lebih baik baginya daripada ia meminta-
minta kepada orang lain, baik mereka memberi ataupun
tidak, karena tangan di atas lebih baik daripada tangan
di bawah. Dan mulailah dengan menafkahi orang yang
engkau tanggung” (HR. Bukhari no. 2075, Muslim no.
1042).

% Sa’ad Riyadh, Ilmun Nafs fil Hadist asy-Syarif. Terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, Jiwa dalam Bimbingan Rasulullah, (Depok : Gema Insani,
2007), hal 239-240
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4. Dimensi Kesehatan Mental
Ada dua hal yang paling utama yang berkaitan dengan
kesehatan mental, yaitu :

a. Penyesuaian diri

Bagi individu nilai terakhir dari sebuah
Pendidikan dan pemahaman terdapat pada sejauh
mana seorang individu mempelajari dan mengalami
penyesuaian hidup dan arahan atau bimbingan yang ia
dapatkan di keluarga atau masyarakat. Oleh karna itu,
kepandaian seseorang untuk menyesuaikan diri akan
menyangkut kepada kenyamanan hidup, individu
akan terhindar dari kecemasan, kegelisahan,
ketidakpuasan, dan ia akan tumbuh dan semangat
dengan penuh rasa kegembiraan.

Maka dari itu, penyesuaian diri ialah kepandaian
untuk membuat hubungan yang menarik antara
manusia dan lingkungan nya. Lingkungan-yang di
maksud /ialah = termasuk semua motivasi, dan
pengaruh. Dalam kehidupan nya, kekuatan yang dapat
mempengaruhi  jalan nya dalam.-~ memperoleh
kestabilan jiwa, jasmani dan rohani. Ada tiga bidang
yang dimiliki lingkungan, yakni :“lingkungan sosial,
lingkungan alami dan materi, dan diri individu itu
sendiri dengan semua komponen kemampuan yang
dimilikinya. *°

Apabila dipandang dari segi biologis, penyesuaian
diri prinsip nya bertekad untuk mewujudkan seluruh
model respons individu, baik yang langsung atau
tidak langsung, yang kuat maupun tidak kuat. Hal ini
merupakan cara maksimal dari organisme manusia,

% Uthia Estiane, “Pengaruh dukungan sosial sahabat terhadap
penyesuaian sosial mahapeserta didik baru di lingkungan perguruan tinggi”
Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, vol 4, no 1, 2015
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yaitu usaha untuk memperoleh suatu kombinasi dan
keseimbangan batin.

Dalam konteks agama, penyesuaian diri mampu
menyadarkan manusia akan hakikat dirinya dan
hakikat hubungan nya dengan Allah. Keyakinan nya
kepada Allah akan memberinya keteguhan hati,
kekuatan, keberanian, ketenangan, ketentraman, dan
kedamaian batin tanpa ada perselisihan dengan hati
Nurani sendiri. Berdasarkan Kartini Kartono dan
Jenny Andari, “kepercayaan pada kebesaran ilahi
pasti mendorong kesejahteraan jiwa, dan juga
memberikan rasa nyaman dan aman,
rasakesaksamaan, kepercayaan dan harapan, baik di
dunia maupun di akhirat. ¥

Keyakinan kepada Allah juga menyadarkan
manusia akan hakikat hubungan nya dengan manusia
lain, sehingga ia bisa mencintai sesamanya, menatap
setiap orang rsebagai saudaranya sendiri, berkenan
memberi maaf dengan tulus, dan melihat orang lain
sebagai buah ciptaan Allah.

Oleh karna itu, inilah letaknya “fungsi keimanan
dalam  mewujudkan rasa aman “dan nyaman”,
sebagaimana  diterapkan * oleh Zakiyah Daradjat,
keberhasilan ajaran agama islam mewariskan
bimbingan pokok bagi kesehatan mental manusia.

Dengan demikian, dapat diterapkan bahwa ajaran
islam yang melihat iman sebagai sumbu kehidupan,
telah berfungsi secara baik, sebagai pengendali sikap,
tindakan dan ucapan seseorang. Tanpa kendali
tersebut, manusia  akan mudah  terdorong

¥ Moh Hadi Mahmudi, Suroso Suroso “Efikasi Diri, Dukungan

Sosial dan Penyesuaian Diri Dalam Belajar” Psikologi Indonesia, vol 3 no 2

2014
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melaksanakan hal hal yang membebani dirinya sendiri
dan orang lain, serta akan menumbuhkan penyesalan
dan kecemasan yang ada pada diri nya sendiri yang
berakibatkan terganggunya kesehatan jiwanya. Ulasan
dan uraian ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an pada
surah Al-Saff (61) ayat 10-11

I G a5 e &1 O Tskale ity
Veoadl

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, maukah
kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan yang dapat
menyelamatkan kamu dari azab yang pedih.

£ a2

Al A dat 8 Gskealds Ay ¢ &ﬂ-’ O5ass

S xag 2 Ts 2z

AR ujdu?usu\eﬁ)n?ﬁae&.mb

Artinya : (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta

dan jiwamu., ltulah yang lebih baik bagi kamu jika
kamu mengetahui.

Yunus ayat 9

f1a0

Aiaa, & i Wl ALY Cal gy 11
Tl L3 5035 (e 1555855

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman
dan mengerjakan kebajikan, niscaya diberi petunjuk
oleh Tuhan karena keimanannya. Mereka di dalam
syurga yang peuh kenikmatan, mengalir di bawahnya
sungai-sungai.

Maksud dari ayat Al-quran diatas Yyaitu
menerangkan sesuatu yang akan terjadi pada masa
yang akan datang.Allah swt, telah menegaskan bahwa
karena keimanan nya yang teguh ia akan diberikan
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petunjuk pada pedoman hidup dengan tujuan untuk
tercapainya kebahagiaan dunia maupun akhirat.

Ketenangan Hidup

Ketenangan hidup yang juga digolongkan sebagai
kebahagiaan ialah entitas yang gemar di nikmati oleh
setiap manusia, kemudian dijadikan tujuan utama
dalam segala aktivitas manusia dalam kehidupannya.
Berbagai cara akan dibangun manusia demi
mendapatkan kebahagiaan tersebut. Oleh karna itu
Winarto Sukarhmad dan R.Murray Thomas,
mengemukakan “dalam gambaran yang wajar dapat
dikatakan bahwa seorang mempunyai kemampuan
akan penghargaan, cinta dan kasih, jaminan dari
bahaya dan lain lain, dan apabila sesuatu kebutuhan
telah terwujud maka daya penggeraknya untuk
membawa individu merasakan kebahagiaan. Dalam
pengertian inilah maka kebahagiaan diterangkan
sebagi suatu ;keadaan pandangan yang akan timbul
oleh manusia apabila’ kebutuhan berada pada taraf
terpenuhi.®

Maka dari itu, yang menentukan ketenangan atau
kebahagiaan hidup adalah kesehatan.mental individu
itu sendiri. Kesehatan mental itulah yang akan menilai
apakah ia akan agresif atau akan pasif, dan tidak
bersemangat dalam menjalani kehidupan nya. Orang
yang bermental sehat tentu tidak akan cepat merasa
putus asa, apatis atau pesimis, karena ia dapat
menemui segala rintangan yang ada atau kekecewaan
dalam hidup dengan tenang dan wajar serta menerima
kegagalan sebagai suatu pelajaran yang akan
membawa sukses kelak di masa yang akan datang.
Zakiyah Daradjat menyimpulkan ‘“kebahagiaan yang

% Akhyar Saiful, Konseling Islam dan Kesehatan Mental, (Medan:

Perdana Mulya Sarana 2011) hal 136-160
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sesungguhnya adalah ditemukan nya ketenangan jiwa,
yang mulanya mudah diperoleh oleh setiap orang,
terungkai dari keadaan sosial ekonominya,
kedudukan, pangkat, dan kekuasaan™

Oleh karna itu, dalam pandangan Islam dapat
dilihat bahwa kebahagiaan dimaksudkan dengan
pengaktualan suasana batin yang tenang dan
terhindarnya seseorang dari rasa cemas dalam
kehidupan nya, baik di dunia maupun di akhirat.

5. Urgensi Kesehatan Mental Dalam Islam
Karakteristik kesehatan mental terpantul pada manusia
yang terhindar dari gangguan dan penyakit jiwa, sehingga ia
bisa beradaptasi dan dapat menikmati ketenangan hidup
dengan berlandaskan pada konsep tauhid akhlakul karimah.

Menurut ajaran islam, ciri ciri umum kepribadian manusia
bertentang dengan makhluk lain.  Al-Quran menjelaskan
sepatuh pola dan model umum umum Kkepribadianyang
banyak ditemui masyarakat..Mengetahui kepribadian manusia
secara tepat dan‘mendalam bukan lah hal yang baru, diselingi
ketelitian dalam meninjau berbagai faktor yang mengikat
kepribadian. - Ahli- psikologi- meninjau dengan melihat
kebiasaan faktir bioclogi, sosial-dan kebudayaan. Tetapi, yang
lebih esensial adalah ulasan terhadap roh manusia dan akibat
nya mengenai kepribadian. Faktor yang membatasi
kepribadian hakikat nya tidak dapat dipahami secara jelas oleh
kepribadian manusia. Kepribadian manusia tidak dapat
diketahui secara jelas jika tidak mengetahui prinsip seluruh
faktor yang membatasi kepribadian, baik yang material
maupun spiritual. Dalam hubungan ini, Allah SWT

%Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Bulan Bintang : Jakarta
1982) him 73
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membenarkan dalam Al-Qur’an surah asy-Syam (91) ayat 7-
1040

65528 Leaells A Loy ) 529 LeaelV L Las (il
Ve Gl a IS 35 A Ll

Artinya : Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaannya),
maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
dan ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang
menyucikan jiwa itu,dan  sesungguhnya merugilah orang
yang mengotorinya. (Q. S. al-Syams [91]: 7-10).

Maksud dari ayat Al-quran diatas ialal menerangkan
kebaikan dan keburukan kepada jiwa.Jiwa yang dalam Bahasa
agama disebut nafsu, adalah sebuah kekuatan dan merupakan
potensi manusia.Jiwa mendorong manusia untuk berkeinginan
dan berbuat.Manusia yang bernafsu pasti selalu berkeinginan.

Oleh karena itu, pada dasar nya manusia diberikan
kapasitas kebaikan dan keburukan beserta petunjuk--dan
kesesatan. Mereka bisa memilah kebaikan dan keburukan itu
sendiri. Melalui bimbingan  yang dikembangkan danyang
sudah.dibentuk- mereka memiliki kemampuan-dasar itu
sendiri. Selain itu, terdapat kemampuan yang bersifat objektif,
dengan tujuian untuk meningkatkan kualitas jiwa, mensucikan
dan mengembangkan kemampuan yang sudah di miliki.

Melalui proses alterasi dan transfer pengetahuan,
pembentukan kepribadian muslim berkesinambungan ke
dalam diri manusia melalui Pendidikan mental. Maka dari itu,
dalam kehidupan sehari hari sebagai seorang muslim aspek
spiritual, aspek iman, ihsan harus sebanding dengan aspek
afektif, kognitif, dan psikomotoriknya. Menurut Baharudin,
jika konsep islam, iman dan ihsan tersebutdipandang sebagai
sisi postif, maka kufur adalah sisi negatifnya. Hal ini

“* Hanik Munadifah “Urgensi kesehatan mental dalam pendidikan

Islam perspektif Zakiah Daradjat” UIN sunan Ampel Surabaya, 2019
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merupakan konsekuensi logis pernyataan Al-Quran yang
menyatakan bahwa al-nafs mempunyai potensi taqwa (baik
dan positif) dan sekaligus juga mempunyai potensi fujur
(buruk dan negative), oleh karna itu Allah mengihlamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan (fujur) dan ketagwaanya
(tagwa).**

Oleh karena itu, kesehatan mental dirasakan sangat
penting untuk manusia, karena dengan adanya itu di inginkan
akan tercapai dalam diri idividu beragam kecerdasan yang
akan membawa nya kepada kesadaran dan pemahaman yang
tepat dan benar tentang makna kehidupan dunia akhirat yang
sedang dan akan dialaminya. Dan juga dapat mempertahankan
keharmonisan hubungan secara vertical (habl min Allah),
horizontal (habl min al-nas), dan diagonal (habl min al-alam)
dengan tujuan untuk kebahagiaan hidup dunia dan di akhirat
di bawah naungan kasih sayang serta ridha Allah SWT.

6. Pemeliharaan Kesehatan Mental Dalam Islam
Dalam perspektif islam, ada beberapa metode atau cara
yang dilakukan ‘untuk menjaga kesehatan mental, yaitu :
Pertama: metode yang dikembangkan oleh para_sufi yaitu;
tahaltil,-takhalli, tajalli. Kedua : metode syari’ah, thariqah,
ma rifah.-Ketiga: metode islam, iman; dan ihsan. Dari ketiga
metode tersebut, Abdul ‘Mujib dan Yusuf Muzakkir lebih
memusatkan untuk meneruskan metode yang ketiga, dengan

alasan metode tersebut lebih luas jangakuan nya.*®

Oleh karena itu, telah di analisis lebih lanjut, terlihat dari
pengertian antara ketiga istilah itu terkait satu dengan yang
lain, maka setiap satu dari ketiga istilah itu menyimpan makna

* Mochammad Mu’izzuddin, “Berpikir Menurut Al-Quran” Studia
daidaktia vol 10, no 1 2016

2 Ahmad Rusydi “Konsep berpikir positif dalam perspektif
psikologi islam dan manfaatnya bagi kesehatan mental” Proyeksi, vol 7 no 1
2018

* Hanik Munafidah “Urgensi kesehatan mental dalam pendidikan
islam perspektif Zakiah Daradjat” UIN Sunan Ampel Surabaya 2019
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dengan dua istilah. Dalam iman terdapat islam, dan ihsan
dalam islam terkandung iman dan ihsan dan dalam ihsan
terkandung iman dan islam. Dari sudut inilah terlihat iman,
islam dan ihsan sebagai Trilogi ajaran llahi.**

7. Teori Kesehatan Mental
Dalam teori kesehatan mental terdapat 3 aliran yaitu
diantaranya :

a. Aliran Psikoanalisa

Pada aliran ini tokoh nya ialah Sigmund freud,
memandang individu dari sisi negative nya, baik dari
alam bawah sadar (id, ego dan super ego) entitas yang
timbul dalam dirinya, mimpi dan masa lalu,
contohnya :

1) Terbatas menguatkan potensi yang dimiliki
individu

2) Memandang dari sisi sebagai kodrat manusia
yang negated

3) Memberikan gambaran optimism tentang kodrat
manusia, dalam hal ini manusia ialah sasaran dari
tekanan-tekanan dan konflik' masa kanank-kanak.

b. Aliran Behavoiristik

Dalam aliran behvioristik manusia dianggap
seperti mesin, maksud nya ialah manusia sudah di
perintah segala sesuatunya sebagai sistem yang erat
yang bertingkah laku menurut cara yang sesuai
hukum, contohnya :

1) Sudah menjadi fungsi nya manusia itu sudah
memiliki peraturan masing-masing yang sudah

“ Akbar Saiful, “Konseling Islam dan Kesehatan Menta”, (Medan :
Perdana Mulya Sarana 2011) hal 136-160
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tersusun dengan baik dan ditentukan sebelumnya
dengan banyak kesamaan.

2) Manusia dianggap tidak mempunyai sikap diri
sendiri, dengan  kesenangan hidup dan
produktivitas layaknya pengatur panas.

c. Aliran Humanistik

Aliran humanistik memandang setiap orang
memiliki keampuan untuk menjadi lebih baik dan
mempunyai  pandangan  optimis dan  bisa
progresif(berkembang), seperti contohnya :

1) Memiliki pandangan yang waras tentang manusia

2) Memandang potensi diri individu untuk tumbuh
berkembang sesuai ambisi, dan untuk lebih baik
atau berlimpah dari pada apa yang ada di dalam
diri individu itu sendiri.

Aliran ini bertentangan dengan psikoanalisa
dan behavioristik yang menjujung potensi diri pada
individu.*

8. Indikator Kesehatan Mental
DiKutip dalam buku karya:Sururin, ada beberapa pendapat
indikator-indikator dalam kesehatan mental antara lain :*

a. Indikator kesehatan mental menurut WHO
1) Bebas dari ketegangan dan kecemasan.
2) Menerima kekecewaan sebagai pelajaran di
kemudian hari.
3) Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif meski
kenyataan itu pahit.

* Hasan Langgulung, “Teori-Teori Kesehatan Menta/”, (Jakarta:
Pustaka Al-husna 1986) hal 76

* Sururin, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta : Kalam Mulia, 2014),
him.162-165
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4)
5)

6)

Dapat tolong menolong.

Merasa lebih  puas memberi  daripada
menerima.Memiliki rasa kasih sayang dan butuh
disayangi.

Memiliki spiritual agama.

Indikator kesehatan mental menurut Said Hawa

1)
2)
3)

4)

Melaksanakan habl min Allah dan habl min al-
nas.

Tidak memiliki penyakit hati, yang bertentangan
dengan keesaan Allah SWT.

Jiwanya suci, hatinya menjadi suci, dan
pandangan nya menjadi jernih.

Seluruh anggota tubuhnya senantiasa berbuat
sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah
SWT.

Indikator kesehatan mental menurut Al-Ghazali

1
2)

3)
4)

Keseimbangan yang terus menerus antara jasmani
dan rohani dalam kehidupan manusia.

Memiliki - kemuliaan- akhlak ~atau mempunyai
kualitas iman dan takwa.

Memiliki makrifat tauhid kepada Allah.

Selalu -mengingat dan dekat dengan dengan
Tuhannya.

Indikator kesehatan mental menurut Zakiyah Daradjat

1)
2)

3)
4)

Terhindar dari gejala gangguan jiwa dan penyakit
jiwa

Dapat menyesuaikan diri (self adjustment) dan
mengatasi kesulitan

Mengembangkan potensi semaksimal mungkin
Tercapai kebahagiaan pribadi dan orang lain.
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C. Broken Home

1. Pengertian Psikologi &Konseling Keluarga

Sebelum membahas lebih lanjut, akan dibahas terlebih
dahulu apa yang dimaksud dengan Psikologi. Sebelumnya,
para ahli mengartikan Psikologi sebagai ilmu jiwa tetapi
pernyataan tersebut sudah tidak dipakai lagi, dikarenakan jiwa
itu tidak dapat dibuktikan adanya dan bagaimana bentuknya.
Kini, psikologi diartikan sebgai suau ilmu yang mempelajari
perilaku individu dalam interaksi dengan lingkungan.

Dalam cakupan keluarga, psikologi keluarga diartikan
sebagaimana tingkah laku individu di dalam keluarga
berkorelasi dengan lingkungan nya (baik dengan anggota
keluarga sendiri, maupun anggota masyarakat lainnya).
Keluarga ialah koalisi terkecil dalam masyarakat yang tercipta
sebagai akibat adanya perkawinan berlandaskan agama dan
hukum yang sah. Dalam arti sempit, keluarga mencakup dari
ayah, ibu (dan anak) dari hasil perkawinan tersebut.
Sedangkan dalam arti luas, keluarga dapat bertambah dengan
anggota kerabat lainnya seperti sanak keluarga dari kedua
belah pihak (suami dan ‘istri) meskipun asisten rumah tangga
dan_kerabat-yang ikut serta tinggal dirumah-tersebut dan
menjadi tanggung jawab kepala keluarga.*’

2. Definisi Keluarga

Keluarga merupakan rancangan yang bersifat multifaset
atau bersegi banyak. Para ilmuwan sosial bersilang pendapat
tentang rumusan definisi keluarga yang sifatnya universal.
Salah satu ilmuwan yang pertama mengkaji keluarga ialah
George Murdock. Dalam bukunya Spcial Structure, Murdock
mengungkapkan bahwa keluarga merupkan kelompok sosial
yang mempunyai karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja
sosial yang mempunyai karakteristik tinggal bersama, terdapat
kolaborasi ekonomi, dan terjadi proses duplikasi. Lewat

*" Hendri Novi, “Psikologi dan Konseling Keluarga”, (Medan: CV
Perdana Mulya Sarana 2013) hal 11-13
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surveinya terhadap 250 perwakilan masyarakat yang
dilakukan sejak tahun 1937, Mudrock mendapatkan tipe-tipe
keluarga, yaitu keluarga inti(nucler family), keluarga batih
(extended family) dan keluarga poligami (polygamous family).
Dari jumlah tersebut terdapat 192 sample masyarakat yang
mempunyai informasi yang cukup, sebanyak 47 masyarakat
hanya mempunyai tipe keluarga inti, 92 masyarakat juga
mempunyai tipe keluarga batih dan 53 masyarakat memiliki
tipe keluarga poligami. Oleh karna itu, berdasarkan peneitian
nya tersebut Mudrock mengemukakan bahwa keluarga inti
ialah kelompok sosial yang bersifat global. Para anggota dari
keluarga inti bukan hanya membentuk kelompok global,
kelompok sosial,melainkan juga melaksanakan empat fungsi
global dari keluarga, yaitu Pendidikan, ekonomi, seksual,
reproduksi.

Pada umumnya, fungsi fungsi yang dilakukan oleh
keluarga seperti melahirkan dan merawat anak, mengatasi
masalah, dan saling peduli antara anggotanya tidak berubah
esensi nya dari masa ke masa: Tetapi, bagaimana keluarga
menjalankanya dan siapa saja yang terbawa dalam proses
tersebut dapat berganti dari masa ke masa dan berbagai jenis
budaya.

Keluarga ialah rumah tangga yang mempunyai hubungan
darah atau perkawinan atau terlaksanakan nya fungsi-fungsi
ekstrem keluarga bagi para anggotanya yang berpengaruh
dalam suatu relasi.*®

Definisi Konflik

Konflik memantulkan danya suatu ketidakcocokan
(incompatibility), baik ketidakcocokan karena bentrok
ataupun  karena perbedaan. Selain bertumpu pada
ketidakseimbangan alokasi sumber daya ekonomi dan
kekuasaan, konflik juga bisa berasal pada perbedaan milai dan

*8 Lestari Sri, "Psikologi Keluarga”, (Jakarta : Kencana 2012) hal 3-
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identitas. Kesalahan persepsi dan kesalahan komunikasi turut
bertindak dalam proses perkembangan ketidakcocokan dalam
hubungan. Oleh karena itu, konflik melangkah kearah yang
positif atau negative, bertumpu pada ada atau tidaknya proses
yang menentang pada saling pengertian. Tetapi adakalanya
suatu konflik timbul sekedar untuk mengungkapkan naluri
agresif, dengan bertujuan untuk bergerak atau melawan tanpa
tahu atas dasar apa. Dengan begini biasanya akan menyulitkan
proses pembicaraan.

Pengertian Broken Home

Dalam kalimat ini terdapa dua kata, yaitu Broken dan
Home. Secara Bahasa Broken berarti hancur dan rusak.
Sedangkan Home berarti rumah (tempat tinggal) dan rumah
tangga. Secara istilah, Broken Home biasanya dipakai untuk
mengilustrasikan keluarga yang berantakan akibat orang tua
kita tidak lagi peduli dengan kondisi dan keadaan di rumah.
Tetapi, Broken Home bisa juga diartikan rsebagai kondisi
keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalan pantasnya
keluarga yang rukun, damai, sejahtera, dikarenakan sering
timbul . keributan dan ' perselisihan yang mengakibatkan
pertengkaran yang berakhir pada perceraian.

Banyak-faktor yang mengakibatkan terjadinya konflik
dalam keluarga yang berakhir‘dengan perceraian. Seperti yang
terdapat dalam buku Psikologi Keluarga karya Drs. Save M.
Dagun bahwa “faktor-faktor yang memicu pertikaian antara
lain, persoalan ekonomi, perbedaan usia, ambisi ingin
mempunyai anak laki/perempuan, perdebatan prinsip hidup
yang berbeda, kelainan penenkanan dan cara mendidik anak
di.

Perceraian dan Pengaruh Terhadap perkembangan Anak

Sampai saat ini, pengaruh  perceraian  pada
perekembangan anak sangat membawa dampak yang
negative, dan anak menderita akibat kejadian tersebut.
Hetherington mengemukakan penelitian terhadap abak-anak
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pada usia 4 tahun saat kedua orang tua nya bercerai. Penelitian
ini bertujuan untuk memeriksa apakah kasus perceraian itu
akan membawa dampak bagi anak usia dibawah 4tahun dan
diatas 4 tahun. Hasil membuktikan bahwa kasus perceraian itu
akan membawa anak pada trauma di setiap tingkah usia anak,
walalupun dengan kadar berbeda.

Ketika anak sudah menginjak usia remaja, anak sudah
mulai fasih arti seluk-beluk perceraian. Mereka mengartikan,
apa akibat yang akan terjadi dari perceraian. Mereka
mengartikan, apa dampak yang akan terjadi dari peristiwa itu.
Mereka memahami masalah-masalah yang akan timbul,
persoalan ekonomi dan faktor-faktor lainnya.

Juth Wallerstein dan Joan Kelly meneliti 60 keluarga yang
menderita kasus perceraian. Peneliti mendapatkan bahwa anak
usia belum sekolah akan lebih menanggung kesulitan dalam
menempatkan diri dan menemui situasi yang baru. Sementara
itu, anak pada usia remaja diberitakan mereka menanggung
trauma yang mendalam. Akan tetapi, dilaporkan 44% anak-
anak yang usia belum sekolah berangsur-angsur  bisa
menempatkan diri dengan keadaan yang baru. 23% dri
kelompok-usia 7-10 tahun bisa melewati berbagai masalah
yang dialaminya. Hetherington _mengungkapkan “jika
perceraian dalam keluarga itu timbul saat anak menginjak usia
remaja, mereka mencari keamanan atau kedamaian,
barangkali di tetangga, sahabat, atau teman sekolah nya.

Status keluarga yang Broken Home jelas memainkan
peranan penting dalam mendirikan kepribadian remaja yang
lemah. Hal ini seperti yang diutarakan oleh Dr Kartini
Kartono dalam bukunya Patologi Sosial 2 bahwa : “rumah
tangga yang berantakan seperti yang ditimbulkan oleh
kematian ayah/ibu, perceraian antara ayah, ibu atau poligami,
keluarga memaparkan kenalakan/tingkah laku remaja”.
Berdasarkan hal tersebut, anak akan menjadi pergolakan dan
liar, sehingga ia akan banyak menjalankan perbuatan criminal.
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Lalu Dr. kartini Kartono menekankan bahwa “perceraian
suami-istri dan kejadian perpisahan tidak selalu menyebabkan
kasus melanggar aturan dan gangguan karakter pada diri anak.
Akan tetapi, semua bentuk kegentingan batin dan konflik
familiar itu menyebabkan bentuk ketidak seimbangan
aktivitas psiis anak”.*®

Dengan demikian, tidak hanya perceraian saja yang bisa
membangun kepribadian rendah pada perkembangan anak,
tetapi semua kegentingan yang terjadi akibat konflik dalam
suatu rumah tangga atau keluarga akan tetap berakibat pada
keseimbangan perkembangan anak.

Apabila rumah tangga terus menerus dipenuhi pertikaian
yang serius, menjadi retak dan kemudian berujung pada
perceraian. Maka dari itu kehangatan dalam keluarga dan anak
sangat dibutuhkan. Apabila rasa cemas, geram, dan risau anak
akan mengikuti dalam pertikaian orang tua nya. Batin anak
akan menjadi tertekan, bimbang harus memihak kepada ayah
atau ibu. Anak akan menjadi malu berhubungan dengan
lingkungan sekitar dampak dari ulah kedua orang tuanya.

Dengan- demikian, dampak dari perceraian tersebut
timbulah berbagai kesulitan konflik batin dan kekacauan
dalam jiwa si anak:.-Anak tidak dapat konsisten dalam belajar,
ia akan selalu sedih dan risau. Untuk meninggalkan semua
masalah yang di deritanya, maka ia akan melampiaskan
semuanya, mereka menjadi berandalan, nakal, dan tidak mau
lagi memahami aturan dan norma sosial.*

6. Fungsi Keluarga
Di dalam Al-Qur’an telah dikatakan bahwa perkawinan
ialah proses untuk mendirikan sebuah keluarga, bukan hanya

# Kartini Kartono, “Kenakalan Remaja”, (Jakarta : PT Raja
Gralindo Persada 2003) hal 61

0 Save M Dagun, “Psikologi Keluarga”, ( Jakarta ; Rineka cipta,
1990) hal 155
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sebagai sarana penataan ikatan psikologis dan organis secara
sempurna melewati kententraman jiwa dan cinta kasih. Hal
tersebut sebagaimana diungkapkan dalam Al-Qur’an sebagai
berikut :

(Q.S Ar Rum 21)
Jany @ \,,smxgjjesm;;esthu\ Tls O

2 2

Y uj‘)ﬁ:\.\e}slt_\.a\)(.db‘_gu\m‘)}adyes.\.u

Artinya : “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)nya ialah
dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, Dan dia menajdikan diantaramu rasa kasih
sayang. Sungguh, pada yang demikian iru benar-benar tanda-
tanda (kebearan Allah) bagi kaum yang berpikir”.

Maksud dari ayaat tersebut ialah, bahwa lingkungan yang
penuh cinta kasih akan berperan sebagai lahan yang sbaar
untuk peningkatan berbagai sifar mulia, seperti simpati; -kerja
sama, kebaikan dan pemahaman.

Dengan demikian, suami istri sebagai fungsional inti di
dalam Kkeluarga harus berusaha sedemikian rupa dalam
membina, generasi-penerus dengan-ikhlas dan mengharapkan
karunia Allah berupa anak-anak yang soleh dan bukan
penerus yang lemah dalam seluruhnya, hal ini dituliskan
dalam Al-Qur’an sebagai berikut (Q.S An-Nisa :9)

|8t gile 18 G 2355 24ld G 15875 31 Gl
1 38 1]l

Artinya : “Dan hendaklah takut(kepada Allah) orang-
orang yang sekiranya meninggalkan keturunan yang lemah
dibelakang mereka yang khawatir (kesejahteraanya), oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka berbicara dengan tuutr kata yang benar”.



49

Maksud dari ayat tersebut ialah, islam memegang teguh
keadilan. Prinsip ini juga ditegakan dalam memelihara anak-
anak yatim. Dan juga islam mengajarkan bahwa berwasiat
hendaklah jangan sampai wasiat merugikan ahli waris sendiri,
terutama dzurriyah yaitu anak cucu.

Oleh karna itu, keluarga yang bahagia ialah suatu hal yang
sangat esensial bagi pertumbuhan emosi para anggotanya
(terutama anak). Kebahagiaan ini ditemukan apabila keluarga
bisa menjalankan fungsinya dengan bagus. Fungsi inti
keluarga ialah memberikan rasa mempunyai, rasa aman, rasa
cinta, rasa kasih sayang, dan menumbuhkan hubungan yang
bagus diantara anggota keluarganya.>

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam berbentuk kalimat
pertanyaan. Maka berdasarkan landasan teori: diatas, peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap
rumusan -masalah yang akan dicari solusi-pemecahannya
melalui-penelitian. Hipotesis penelitian ini adalah “apakah
layanan konseling individu efektif terhadap kesehatan
mental anak broken di SMA Negeri 1 Natar.

2. Hipotesis statistik

Hipotesis statistik diartikan sebagai pernyataan mengenai
keadaan populasi (parameter) yang akan di uji
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel penelitian (statistik).

51 Syamsu ayausuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja,
(Bandung :Pt.Remaja Rosdakarya, 2014) hal 38
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho: pul = p2 ( Layanan konseling individu tidak efektif
terhadap kesehatan mental anak broken home di
SMA Negeri 1 Natar.)

H1: pl # p2 (.Layanan konseling individu efektif terhadap
kesehatan mental anak broken home di SMA
Negeri 1 Natar.)
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LAMPIRAN



Lampiran I

Uji Coba Angket Kesehatan Mental
Nama :
Kelas ©
Petunjuk Pengisian
1. Jawablah peryataan yang tersedia sesuai pengalaman yang dirasakan.

2. Semua pertanyaan mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa ada yang
terlewatkan.

3. Beri tanda X pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan sandara.
4. Jika ada pernyataan yang kurang jelas tanyakan pada gun.

5. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai pelajaran saudara, karena hanya untuk
keperluan penelitian.

Keterangan -

4. Sangai Setuju/ Sangat Sesuaif Sefalu

3. Setujuf Sesuai/ Sering

2, Kurang Setuju/Kurang Scsuai/Kadang-kadang

1. Tidak Setuju/ Tidak Pernab/ Tidak Sesuai

Aspek Indikator Pemyataan

¢ Terhindar dari gejala 1. Saya merasakan
gangguan penyakit jiwa depresi
dan penyakit jiwa 2. Marah ketika
» Keschatan menghadapi kejadian
mental yang tidak sesuai
dengan harapan
3. Menjadi beban
dalam keluarga




4. Cemas berlebihan
ketika menghadapi
kesulitan

5. Emosi tidak dapat
terkendali ketika
menghadapi masalah
6. Sering menjadi
korban bullying dan
dipandang sebelah
mata oleh lingkungan
sckitar.

Mengembangkan potensi
sernaksimal mungkin

7. Merasa tidak yakin
pada potensi dan
kemampuan diri
sendiri

8. Merasa tidak
berguna

Tercapai kebahagiaan
pribadi dan orang lain

9. Malu berada dalam
keluarga broken home
10. Saya tidak
mendapat kasih sayang
orang tua

11. Menghindari
tanggung jawab

12. Kesulitan kecil
mengecewakan saya
13. Saya tidak
mendapatkan kasib
sayang orang tua

14, Tidak
mernbutuhkan
pertolongan dari orang
lain

15, Tidak peduli ketika
teman mendapat
musibah

16. Tidak senang jika
ternan mendapat kabar
gembira

17. Tidak ada
pengawasan masalah
perkembangan




kepribadian dari crang
tua

18. Tidak adanya
tanggung jawab ortu
terhadap kebutuzhan
hidup anak.

19. sering menyendiri
dengan tujuan untuk
menenangkan diri.

Terhindar dari Al-akhlag
al-marmuimah

20. Saya sering
meninggalkan sholat
dengan sengaja

21. Tidak mau
melibatkan Aliah
dalam segala urusan
22. Senang melakukan
Perbuatan yang
dilarong Aliah

23. Balas dendam
dengan kejabatan yang
diperbuat ternan

24. memiliki kebiasaan
merusak seperti
merokok, minum-
minuman keras, judi,
dll

25. Tidak penah puas
denpan kehidupan
dunia

26. Biasa berbicara
kasar
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